
Majalah 

1000 guru 
Berbagi pengetahuan, dari mana saja, dari siapa saja, untuk semua 

ISSN 2338-1191 

Vol. 6 No. 2 

Februari 2018 

Rotasi Bumi | Jangan Begadang 

Matematika Rumor | Baterai Garam Cair 

Vaksin Penting| Pancasila 



Alhamdulillah, majalah bulanan 1000guru dapat kembali hadir ke hadapan para 
pembaca. Pada edisi ke-83 ini tim redaksi memuat 6 artikel dari 6 bidang berbeda. 
Kami kembali memberikan kuis di akhir majalah bagi pembaca yang tertarik 
mendapatkan hadiah dari 1000guru.  

Majalah 1000guru mendapatkan ISSN 2338-1191 dari Pusat Data Informasi Ilmiah LIPI 
sejak Mei 2013 (edisi ke-26) sehingga penomoran majalah edisi kali ini dalam versi 
ISSN adalah Vol. 6 No. 2. Tim redaksi majalah 1000guru juga menerbitkan situs khusus 
artikel majalah 1000guru yang beralamat di: 

http://majalah1000guru.net/ 

Kritik dan saran sangat kami harapkan dari para pembaca untuk terus meningkatkan 
kualitas majalah ini. Silakan kunjungi situs 1000guru (http://1000guru.net) untuk 
menyimak kegiatan kami lainnya.  

Mudah-mudahan majalah sederhana ini bisa terus bermanfaat bagi para pembaca, 
khususnya para siswa dan penggiat pendidikan, sebagai bacaan alternatif di tengah 
keringnya bacaan-bacaan bermutu yang ringan dan populer. 

1000guru.net ii  | Kata Pengantar 

 1000guru Vol. 6 No. 2  / Edisi ke-83 /  Februari 2018 



1000guru.net 

Matematika Penyebaran Rumor       1 

Rubrik Matematika 

|  iii   Daftar isi 

Jawaban dari Beberapa Pertanyaan Seputar Rotasi Bumi     3 

Rubrik Fisika 

Ingin Sehat? Jangan Begadang       6 

Rubrik Biologi 

Vaksin: Penemuan Penting dalam Sejarah Epidemiologi   10 

Rubrik Kesehatan 

Mengajarkan Nilai-Nilai Pancasila dengan Pendekatan Ilmiah    13 

Rubrik Pendidikan 

Baterai Garam Cair untuk Penyimpanan Daya Skala Besar         8 

Rubrik Teknologi 

 1000guru Vol. 6 No. 2  / Edisi ke-83 /  Februari 2018 



iv  | Tim Redaksi  

Siapakah 1000guru?  
Gerakan 1000guru adalah sebuah 
lembaga swadaya masyarakat yang 
bersifat nonprofit, nonpartisan, 
independen, dan terbuka. Semangat 
dari lembaga ini adalah “gerakan” atau 
“tindakan” bahwa semua orang, 
siapapun itu, bisa menjadi guru 
dengan berbagai bentuknya, serta 
berkontribusi dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia. 
Gerakan 1000guru juga berusaha 
menjembatani para profesional dari 
berbagai bidang, baik yang berada di 
Indonesia maupun yang di luar negeri, 
untuk membantu pendidikan di 
Indonesia secara langsung. 

 

 
Kontak Kami 
Situs web: http://1000guru.net 
http://majalah1000guru.net 

Surel: info@1000guru.net 

1000guru.net 

Lisensi 
Majalah 1000guru dihadirkan oleh 
gerakan 1000guru dalam rangka turut 
berpartisipasi dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Majalah ini 
diterbitkan dengan tujuan sebatas 
memberikan informasi umum. Seluruh 
isi majalah ini menjadi tanggung jawab 
penulis secara keseluruhan sehingga 
isinya tidak mencerminkan kebijakan 
atau pandangan tim redaksi Majalah 
1000guru maupun gerakan 1000guru. 

Majalah 1000guru telah menerapkan 
creative common license Attribution-
ShareAlike. Oleh karena itu, silakan 
memperbanyak, mengutip sebagian, 
ataupun menyebarkan seluruh isi 
Majalah 1000guru ini dengan cara 
mencantumkan sumbernya tanpa 
perlu meminta izin terlebih dahulu 
kepada pihak editor. Akan tetapi, 
dilarang untuk memodifikasi sebagian 
atau keseluruhan isi majalah di tempat 
lain tanpa izin penulis serta editor. 
Segala akibat yang ditimbulkan dari hal 
itu bukan tanggung jawab editor 
ataupun organisasi 1000guru. 

Penata Letak 

Arum Adiningtyas (Institut Teknologi Bandung) 
Asma Azizah (Universitas Sebelas Maret, Surakarta) 
Esti Hardiyanti (Universitas Brawijaya, Malang) 
Himmah Qudsiyyah (Institut Teknologi Bandung) 

Pemimpin Redaksi 

Muhammad Salman Al-Farisi (Tohoku University, Jepang) 

Editor Rubrik 

Matematika: 
Eddwi Hesky Hasdeo (IHPC-A*STAR,  Singapura) 

Fisika: 
Satria Zulkarnaen Bisri (RIKEN Center for Emergent Science, 
Jepang) 

Kimia: 
Ahmad Faiz Ibadurrahman (Osaka University, Jepang) 

Biologi: 
Siti Nur Azizah Fauziyati Rahma (Universitat Politecnica 
de Valencia, Spanyol) 

Teknologi: 
Indarta Kuncoro Aji (The University of Electro-Communications, 
Jepang) 

Kesehatan: 
Ajeng Kusumaningtyas Pramono (Tokyo Institute of Technology, 
Jepang) 

Sosial-Budaya: 
Akbar Prasetyo Utomo (Universitas Muhammadiyah Malang) 

Pendidikan: 
Pepi Nuroniah (Universitas Negeri Malang) 

Penanggung Jawab 

Ahmad Ridwan Tresna Nugraha (Tohoku University, Jepang) 
Miftakhul Huda (Tokyo Institute of Technology, Jepang) 

Promosi dan Kerjasama 

Rohma Nazilah (SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta) 
Erlinda Cahya Kartika (Wageningen University, Belanda) 
Yudhiakto Pramudya (Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta) 

Wakil Pemimpin Redaksi 

Annisa Firdaus Winta Damarsya (Nagoya University, Jepang) 

 1000guru Vol. 6 No. 2  / Edisi ke-83 /  Februari 2018 



Matematika Penyebaran Rumor 

Penulis: 
Layli Amaliya (Alumnus Jurusan Fisika, Tohoku University, Jepang)  
Kontak: layliamaliya14(at)gmail.com 

http://majalah1000guru.net/ • Vol. 6 No. 2 • Edisi ke-83 •  Februari 2018 1 

Rubrik Matematika 

Pernahkah teman-teman berpikir bagaimana 
cepatnya suatu rumor atau gosip dapat tersebar? 
Dalam artikel matematika kali ini kita akan 
membahas bagaimana penyebaran rumor dapat 
dimodelkan dengan persamaan matematika. Kita 
akan mengambil studi kasus di dalam dunia 
perusahaan.   
  
Perusahaan Xylocom memiliki 𝑁 karyawan. Pada 
hari Senin sebuah rumor mulai tersebar di antara 
mereka bahwa CEO (pimpinan perusahaan) tiba-
tiba telah pindah ke Brazil. Secara rasional dapat 
diasumsikan bahwa kecepatan penyebaran rumor 
berbanding lurus dengan jumlah pertemuan yang 
mungkin terjadi di antara karyawan yang telah 
mendengar rumor dengan yang belum. 
  
Anggap y = y(t) sebagai jumlah karyawan yang 
sudah mendengar rumor setelah hari ke t. Jumlah 
pertemuan yang mungkin di antara karyawan yang 
sudah mendengar rumor dan yang belum adalah 
jumlah orang yang sudah mendengar rumor 
dikalikan dengan jumlah yang belum mendengar, 
yaitu y(N – y). Kita dapat menuliskan persamaan 
diferensial yang menjelaskan model penyebaran 
rumor ini sebagai berikut.  

𝑑𝑦

𝑑𝑡
= 𝑘𝑦 (𝑁 − 𝑦) 

Persamaan ini merupakan “singkatan” dari fakta 
bahwa laju pertambahan jumlah orang yang 
mendengar rumor berbanding lurus dengan jumlah 
pertemuan yang terjadi. Ingat bahwa “berbanding 
lurus” berarti sama artinya dengan “dikalikan 
suatu konstanta k”. 
  
Persamaan ini dapat diselesaikan pertama-tama 
dengan memisahkan variabel 

 
𝑑𝑦

𝑦(𝑁 − 𝑦)
= 𝑘 𝑑𝑡. 

Selanjutnya, integralkan kedua ruas: 

 
𝑑𝑦

𝑦(𝑁 − 𝑦)
=  𝑘 𝑑𝑡 = 𝑘𝑡 + 𝐶 , 

𝐶  dalam hal ini adalah suatu konstanta yang 
akandicari melalui syarat batas. 

 

Untuk mempermudah proses integrasi di ruas kiri, 
kita gunakan pecahan parsial, 

 
1

𝑦 𝑁 − 𝑦
=
𝐴

𝑦
+

𝐵

𝑁 − 𝑦
     

⇔ 1 = 𝐴 𝑁 − 𝑦 + 𝐵𝑦 
Dari persamaan di atas, nilai 𝐴 didapat dengan 
mencocokkan nilai konstanta di kedua ruas, 

 𝐴 =
1

𝑁
.  

Nilai B dapat diketahui dari mencocokkan nilai 
yang mengandung variabel 𝑦 di kedua ruas, 

 𝐵 =
1

𝑁
. 

Kini kita dapatkan 

  
𝑑𝑦

𝑦(𝑁 − 𝑦)
=
1

𝑁
 
1

𝑦
+

1

𝑁 − 𝑦
𝑑𝑦 

=
1

𝑁
ln 𝑦 − ln 𝑁 − 𝑦 + 𝐶 

yang disederhanakan menjadi, 

 
1

𝑁
ln

𝑦

𝑁 − 𝑦
= 𝑘𝑡 + 𝐶. 

(Catatan: 
𝑦

𝑁 − 𝑦
≥ 0)  

Untuk menyelesaikan y, kita susun persamaan di 
atas menjadi: 

 
𝑦

𝑁 − 𝑦
= 𝐴𝑒𝑁𝑘𝑡 , dengan 𝐴 = 𝑁𝐶  

sehingga kita dapatkan rumus akhirnya untuk 
jumlah karyawan y(t) yang mendengar rumor: 

𝑦 = 𝑁
𝐴𝑒𝑁𝑘𝑡

1 + 𝐴𝑒𝑁𝑘𝑡
 

  
Misalkan jumlah karyawan adalah 1000. Pada hari 
Senin, 50 orang telah mendengar rumor (mereka 
menghadiri pertemuan yang sama dengan sumber 
rumor). Kita dapat menghitung nilai konstanta A 
dulu. Subtitusikan nilai t = 0 dan y = 50: 

50 = 1000
𝐴

1 + 𝐴
. 

Dengan demikian, A = 1/19 dan 

𝑦 = 1000
𝑒1000𝑘𝑡

19 + 𝑒1000𝑘𝑡
. 
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Bahan bacaan: 

• https://sites.math.washington.edu/~m125/Source/
ws/week9/DiffEQ/sol9.pdf  

Pada Selasa pagi, 100 orang telah mendengar 
rumor. Kita bisa hitung nilai konstanta 𝑘. Pada 
Selasa pagi, t = 1 hari dan y = 100 sehingga 

100 = 100
𝑒1000𝑘𝑡

19 + 𝑒1000𝑘𝑡
. 

Selesaikan dan kita memperoleh e1000kt = 19/9  
atau 

𝑘 =
1

1000
ln
19

9
. 

Jadi, secara lengkapnya kita punya rumus 

𝑦 = 1000
𝑒𝑡 ln(

19
9
)

19 + 𝑒ln(
19
9
)
 

untuk kondisi yang kita punya ini. Bila kita ditanya, 
kapan 800 orang akan mendengar rumor? Kita 
substitusi y = 800 sehingga 

800 = 1000
𝑒𝑡 ln(

19
9
)

19 + 𝑒ln(
19
9
)
 

dan kita peroleh 

𝑡 =
ln(76)

ln(
19
9 )
≈ 5.7958 hari. 

Ini sekitar 5 hari, 19 jam, 6 menit setelah rumor 
tersebar. Jika, sebagai contoh, rumor dimulai pada 
pukul 09:00 pagi di suatu hari Sabtu, sudah akan 
ada 800 orang yang mendengar rumor itu pada 
pukul 4:06 pagi di hari Jumat pekan berikutnya. 
  
Dari contoh soal di atas, rumor yang awalnya 
hanya didengar oleh 5% karyawan perusahaan 
Xylocom hanya memerlukan 5 hari saja untuk 
menyebarkan rumor hingga 80% total karyawan 
perusahaan itu. Teman-teman dapat bayangkan 
dengan era sosial media sekarang, setiap orang 
memiliki sekitar 1000 teman tentunya dengan 
cepat saling menyebar rumor. Maka, kita harus 
berhati-hati dalam menggunakan media sosial, 
sebarkan lebih banyak kebaikan dan nilai-nilai 
positif, Hindari hoaks dan hate speech. 



          

n
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Jawaban dari Beberapa Pertanyaan 
Seputar Rotasi Bumi 

Rubrik Fisika 

Penulis: 
Rinto Anugraha (Dosen Fisika di Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta)  
Kontak: rinto(at)ugm.ac.id 

Bumi bulat dan berotasi adalah fakta sains yang 
tidak terbantahkan. Namun, ada saja orang-orang 
jahil yang ingin mengaburkan fakta ini dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang sebenarnya mudah 
saja menjawabnya jika kita paham fisika dasar 
dengan benar. Salah satu di antara pertanyaan 
yang kerap muncul itu terkait dengan kecepatan 
rotasi bumi yang kira-kira sebesar 1600 km/jam. 
Kecepatan ini sangat besar, dua kali lipat 
kecepatan pesawat terbang, puluhan kali lipat 
kecepatan rata-rata mobil di jalanan. Jika bumi 
berotasi sedemikian “cepat”, lantas mengapa kita 
tidak merasakannya? Mari kita kupas sampai 
tuntas! 
  
Perihal kecepatan, ada yang namanya kecepatan 
sudut dan ada yang namanya kecepatan linear 
(kecepatan tangensial) pada benda yang bergerak 
berotasi. Kalau dikatakan bumi itu bergerak cepat 
sekali, nanti dulu. Kecepatan mana yang dipakai? 
Kalau yang dipakai kecepatan sudut, sebetulnya 
angkanya kecil sekali. Kecepatan sudut adalah 360 
derajat (atau 2π radian) dibagi waktu tempuh satu 
kali rotasi. 
  
Bumi berotasi pada sumbunya, dengan waktu 
tempuh sekali putaran sekitar 24 jam (tepatnya 23 
jam 56 menit 4 detik, tapi kita bulatkan saja 24 
jam). Maka, kecepatan sudutnya adalah 0,0042 
derajat per detik atau 0,000073 radian per detik. 
Kecil sekali! Teman-teman pernah lihat atau 
menaiki komidi putar? Misalkan sekali putaran 
membutuhkan waktu 10 detik, kecepatan sudut 
komidi putar akan bernilai 36 derajat per detik 
atau 8600 kali lebih cepat daripada kecepatan 
sudut rotasi bumi. 
  
Jadi, kecepatan sudut dalam kasus rotasi bumi kira-
kira hanya satu per 8600 kali kecepatan sudut 
komidi putar. Sangat lambat, bukan? Nah, untuk 
membayangkan kecepatan sudut bumi, anggap 
saja kita naik komidi putar dan sekali putaran 
butuh waktu 24 jam. Tentu komidi putarnya 

berputar sangat pelan sekali, bukan? Mungkin kita 
tidak akan betah. 
  
Lalu bagaimana dengan kecepatan linear? 
Bukankah sangat cepat? Oke, mari kita pelajari 
dulu mengapa bisa muncul angka kecepatan 
sekitar 1600 km/jam seperti yang disebutkan di 
awal tulisan. Ingat lagi pelajaran di sekolah, rumus 
kecepatan linear (v) adalah kecepatan sudut (ω) 
dikalikan jari-jari (r). Jari-jari yang dipakai di sini 
bukan jari-jari bumi, melainkan jari-jari bumi 
dikalikan dengan cosinus lintang lokasi (Ө). Dengan 
kata lain, r adalah jarak antara titik di permukaan 
bumi dengan garis lurus diameter bumi yang 
menghubungkan kutub utara dan kutub selatan. 
Jari-jari bumi rata-rata adalah 6371 km. Kita bisa 
tuliskan: 

v = ω Rbumi cos Ө 
Dari rumus ini, untuk orang yang tinggal di 
khatulistiwa (Ө = 0), kecepatan linearnya adalah: 
v = 0,000073 radian/detik×6371000 meter×cos(0)  
   = 465 meter per detik = 1670 km/jam. 
  
Nah, kita sudah dapatkan angka yang tadi dibilang 
sangat cepat. Namun, perlu diketahui bahwa 
kecepatan sebesar 1670 km/jam itu adalah 
kecepatan tangensial titik di garis khatulistiwa 
mengitari garis diameter bumi penghubung kutub 
utara dan kutub selatan. Jika titik di permukaan 
bumi itu semakin mendekati kutub (utara atau 
selatan), kecepatan tangensialnya akan semakin 
kecil seiring nilai cos Ө. Jadi, kalau dikatakan 
kecepatan bumi berotasi selalu mencapai 1600 
atau 1670 km/jam, itu tidaklah benar karena angka 
itu hanya berlaku di khatulistiwa. Coba teman-
teman hitung sendiri, di lintang 60 derajat, 
kecepatan linearnya turun menjadi 835 km/jam. 
Bahkan tepat di titik kutub utara (lintang 90 
derajat), kecepatan linearnya sama dengan nol 
karena cos(90o) = 0. 
  
Muncul lagi pertanyaan, kalau kecepatan linearnya 
berbeda-beda dan bergantung dari lintang,  



          

Seputar Rotasi Bumi 

semestinya orang-orang di khatulistiwa paling 
merasakan rotasi bumi dibandingkan di tempat 
lainnya karena kecepatannya paling besar, tapi 
kenapa di semua tempat sama semua seperti tidak 
merasakan? Kita bisa menjawab pertanyaan ini 
dengan analogi naik kendaraan. Kita tentu pernah 
naik mobil dengan kecepatan kira-kira 80 km/jam. 
Mungkin sebagian kita juga pernah naik pesawat 
dengan kecepatan kira-kira 800 km/jam. Kenapa di 
dalam mobil atau pesawat yang kita tumpangi, kita 
merasa nyaman? Itu karena kita ikut bergerak 
bersama mobil atau pesawat! 
 
Ketika sudah mengudara, kecepatan pesawat kira-
kira 800 km/jam. Terhadap apa? Itu kecepatan 
pesawat terhadap tanah atau permukaan bumi. 
Karena kita diam di pesawat, kecepatan kita relatif 
terhadap pesawat sama dengan nol, padahal 
sebetulnya kecepatan kita terhadap bumi adalah 
800 km/jam. Kenapa kok kecepatan kita terhadap 
pesawat di dalam pesawat sama dengan nol? Jelas 
karena kita disuruh tenang diam di dalam pesawat, 
jangan malah berlari-lari di dalam pesawat. 
  
Bagaimana membuktikan kecepatan kita terhadap 
bumi kalau naik mobil atau pesawat itu cukup 
besar? Kita bisa ambil contoh untuk mobil supaya 
mudah. Secara visual tentunya kita tahu ketika naik 
mobil kecepatan kita terhadap tanah itu cukup 
besar ketika kita melihat rumah, pohon dan 
sebagainya yang diam di tanah. Rumah, pohon dan 
sebagainya akan tampak menjauhi kita. Mobil 
bergerak menjauhi rumah (menurut pengamat di 
rumah) itu setara dengan rumah bergerak 
menjauhi mobil (menurut pengamat di mobil). 
  
Lalu, bagaimana cara badan kita merasakan 
kecepatan kita yang cukup besar itu di dalam 
mobil? Nah, ini sebetulnya pertanyaan yang 
konsekuensinya sangat berbahaya bagi badan kita. 
Agar badan kita merasakan badan kita bergerak 
sesaat dengan kecepatan 80 km/jam, mobil itu 
harus direm mendadak atau mengalami tabrakan. 
Sesaat setelah mobil berhenti mendadak, badan 
kita akan terlempar ke depan dengan kecepatan 
80 km/jam. Itulah pentingnya menggunakan sabuk 
pengaman. 
  
Ingat konsekuensi hukum Newton pertama 
tentang prinsip inersia. Sebuah benda akan 
cenderung untuk mempertahankan keadaan 
sebelumnya. Kita sebelumnya di dalam mobil 

sudah bergerak maju terhadap tanah. Jika mobil 
dipaksa berhenti, menurut prinsip inersia, kita 
akan cenderung untuk tetap bergerak maju 
sehingga badan kita terlempar ke depan. Jadi, baik 
itu kecepatan mobil 80 km/jam atau kecepatan 
pesawat 800 km/jam terhadap tanah, kita sama-
sama merasa nyaman di dalam mobil atau pesawat 
karena kita berada di dalamnya. 
  
Sama halnya dengan yang berada di permukaan 
bumi. Baik yang di khatulistiwa berkecepatan 
tangensial 1670 km/jam, yang di lintang 60 derajat 
berkecepatan 835 km/jam, bahkan yang di kutub 
berkecepatan nol, sama-sama nyaman dan “tidak 
merasakan” rotasi karena sama-sama ikut 
bergerak bersama rotasi bumi. Semua yang ada di 
permukaan bumi ikut berotasi bersama bumi, 
bahkan termasuk juga udara dan atmosfer. 
Bayangkan seandainya udara sehari-hari tidak ikut 
berotasi dengan bumi, tentunya penduduk 
khatulistiwa akan merasakan kecepatan udara 
tersebut 1670 km/jam terhadap kita. Luar biasa 
kacau!  
  
Lalu, bagaimana cara badan kita yang di 
khatulistiwa merasakan kecepatan tangensial 1670 
km/jam. Dengan analogi seperti pada tabrakan 
mobil di atas, itu hanya akan terjadi jika atas izin 
Allah, bumi kita tiba-tiba berhenti berotasi. 
Akibatnya, semua yang berada di permukaan bumi 
akan merasakan inersia sehingga sesaat kemudian 
semuanya segera bergerak sesuai dengan 
kecepatan rotasi masing-masing. Penduduk 
khatulistiwa akan tiba-tiba bergerak terlempar 
dengan kecepatan 1670 km/jam. Penduduk lintang 
60 derajat akan bergerak dengan kecepatan 835 
km/jam. Tentunya peristiwa semacam ini tidak kita 
inginkan terjadi sekarang. 
  
Mengapa kita bisa ikut berotasi bersama-sama 
dengan rotasi bumi? Ini karena keberadaan 
gravitasi, sesuatu yang ditolak oleh beberapa 
orang jahil (semisal penggiat dongeng bumi datar / 
flat earth) yang kurang paham fisika. Percepatan 
gravitasi yang bernilai sekitar 9,8 m/s2 dengan arah 
menuju pusat bumi membuat kita "terikat" di 
permukaan bumi dan ikut berotasi bersama rotasi 
bumi. Selain itu, sebetulnya akibat rotasi bumi ada 
dua jenis percepatan tambahan yang disebut 
sebagai percepatan sentrifugal dan percepatan 
Coriolis. Namun, besar kedua percepatan ini jauh 
lebih kecil daripada percepatan gravitasi sehingga 
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dapat diabaikan. Kita baru bisa merasakan efek 
kedua percepatan itu secara signifikan jika 
kecepatan sudut rotasi bumi bertambah secara 
signifikan. 
 
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil sampai 
sini: 
1. Kecepatan sudut rotasi bumi sangat kecil, 

ribuan kali lebih kecil daripada kecepatan 
sudut rotasi komidi putar. 

2. Kecepatan linear (tangensial) di permukaan 
bumi memang besar (dan nilainya berbeda-
beda bergantung lintang geografisnya), tetapi 
karena kita ikut berotasi dengan bumi kita 
tidak merasakan kecepatan linear yang besar 
tersebut. 

3. Alasan kenapa kita di permukaan bumi ikut 
berotasi bersama bumi adalah percepatan 
gravitasi bumi sekitar 9,8 m/s2 yang menuju ke 
pusat bumi yang bulat. 

4. Jika bumi tiba-tiba berhenti berotasi, sesaat 
kemudian barulah manusia dan semua yang 
ada di permukaan bumi akan merasakan 
kecepatan linear yang besar tersebut karena 
prinsip inersia. 

  

Selain poin-poin kesimpulan ini, kita dapat pula 
merenungkan konsekuensi jika bumi tiba-tiba 
berhenti berotasi atau malah berubah arah 
rotasinya. Barangkali, itulah salah satu 
kemungkinan terjadinya kiamat besar di bumi 
karena semua sistem alam semesta yang ada saat 
ini turut menjadi kacau. Bersyukurlah kita masih 
diberikan kehidupan di atas permukaan bumi yang 
berotasi dan memiliki gravitasi. 
 
Bahan bacaan: 

• https://en.wikipedia.org/wiki/Earth’s_rotation    
• https://en.wikipedia.org/wiki/Newton’s_laws_of

_motion  
• Buku fisika apa saja yang membahas hukum 

Newton dan gravitasi. 

Catatan: 

Artikel ini adalah versi penyuntingan tim redaksi 
Majalah 1000guru terhadap tulisan Dr. Rinto Anugraha 
di laman Facebook-nya: 
https://fb.com/rinto.anugraha/posts/10213392091530887 
Artikel diterbitkan ulang dengan penyesuaian di 
Majalah 1000guru atas seizin penulis. 
 



                    

Penulis: 
Yunita Setyawati (alumnus program pascasarjana Jurusan Ilmu Kedokteran Dasar, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta) 

Rubrik Biologi 

Mengapa tidur itu penting? Selama kita tidur, 
terjadi penurunan aktivitas fisiologi, di antaranya 
denyut jantung, tekanan darah, respirasi dan suhu 
tubuh. Walaupun demikian, ada sistem lain yang 
justru lebih giat bekerja selama kita tidur, yaitu 
penataan ulang sistem saraf dan sistem imun. 
Beberapa hormon yang berkaitan dengan sistem 
ini di antaranya adalah melatonin, growth 
hormone (GH), prolaktin, kortisol, dan 
katekolamin. Prolaktin dan GH disekresikan pada 
level tertinggi ketika malam hari apalagi dalam 
kondisi tidur, sedangkan kortisol dan katekolamin 
(hormon stres) banyak disekresikan pada siang 
hari.  
  
Salah satu hormon yang paling berhubungan 
dengan irama sirkardian adalah melatonin. 
Hormon ini disekresikan oleh kelenjar pineal ketika 
kondisi lingkungan gelap ataupun intensitas cahaya 
normal. Intensitas cahaya yang tinggi (secara alami 
pada siang hari maupun cahaya artifisial) dapat 
menghambat sekresi melatonin. Oleh karena itu, 
mematikan lampu ketika tidur merupakan salah 
satu cara untuk mengoptimalkan sekresi 
melatonin.  

Peningkatan level sekresi melatonin dimulai sekitar 
pukul 20.00-21.00, kemudian mencapai puncaknya 
pada pertengahan malam sekitar pukul 01.00-
03.00, lalu menurun sampai pagi ketika matahari 
terbit. Dengan demikian, menyegerakan tidur dan 
tidak begadang adalah suatu hal yang penting 
dilakukan agar didapatkan waktu puncak sekresi 
level melatonin.   
  
Melatonin sangat penting karena beberapa fungsi 
vital di antaranya: 
• Aktifitas antioksidan: melatonin dapat mengikat 

radikal bebas reactive oxygen species (ROS) dan 
meningkatkan level enzim antioksidatif. 

• Regulasi sistem imun: menguatkan respon sel T 
setelah vaksinasi, memperbaiki defisiensi imun, 
dan meningkatkan produksi sel-sel imun. 

 
Berapa lama sebaiknya kita tidur? 
  
National Sleep Foundation (NSF) memberikan 
rekomendasi durasi tidur yang ideal berdasarkan 
usia. Semakin tinggi usia, kebutuhan tidur semakin 
sedikit. Hal ini juga berkaitan dengan penurunan 
level melatonin seiring dengan peningkatan usia.  
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Ingin Sehat? Jangan Begadang! 

Dalam keadaan gelap, kelenjar pineal akan dapat mensekresikan melatonin secara optimal. Sebaliknya, jika ada cahaya, sekresi 
melatonin akan terhambat yang membuat kita susah tidur. Sumber: https://www.linkedin.com/pulse/effect-melatonin-
morning-blood-pressure-surge-endovenous-jenny-shao. 
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Menurut NSF, remaja (15–17 tahun) sebaiknya 
tidur selama 8,5–9,5  jam per hari, sedangkan 
dewasa (> 18 tahun) disarankan untuk tidur selama 
7-9 jam per hari. Selain kuantitas, kualitas tidur 
juga harus diperhatikan yaitu tidur yang nyenyak 
dan tidak banyak gangguan selama tidur. 
 
Lalu, apa yang terjadi jika kurang tidur? 
  
Kekurangan tidur berhubungan dengan 
peningkatan risiko penyakit kardiovaskuler, 
peningkatan reaksi emosional, serta penurunan 
konsentrasi, memori dan fungsi kognitif. 
Kekurangan tidur juga berhubungan dengan 
obesitas. Pengaruh yang ditimbulkan dapat 
berbeda-beda tergantung pada usia, jenis kelamin, 
budaya dan populasi. Pada orang dewasa, tidur 
terlalu sedikit (< 4,5 jam/hari) maupun terlalu lama 
dapat mengakibatkan peningkatan berat badan 
(obesitas). Hal ini berkaitan dengan peningkatan 
konsumsi kalori, lemak dan jajanan. Peningkatan 
nafsu makan karena kurang tidur diakibatkan 
ketidakseimbangan hormon pengatur sensasi lapar 
dan kenyang (ghrelin dan leptin). Ghrelin memicu 
rasa lapar. Dalam kondisi kurang tidur, terjadi 
peningkatan level ghrelin. 
  
Sebenarnya, apa yang bisa menyebabkan kita 
sulit tidur? 
  
Beberapa gaya hidup yang tidak benar dapat 
mengganggu irama sirkardian sehingga membuat 
kita sulit tidur.  

Gaya hidup tersebut di antaranya: 
• stres, 
• konsumsi kafein berlebihan, 
• merokok (perokok aktif maupun pasif), 
• paparan media elektronik (misalnya komputer, 

handphone, televisi), serta 
• paparan sinar yang terang ketika tidur. 
 
Dari penjelasan yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan bahwa ternyata tidur dengan 
kuantitas dan kualitas yang tepat dapat 
menjadikan badan kita sehat. Jadi, teman-teman 
masih mau begadang? Pikir-pikir lagi, deh!  

Bahan bacaan: 

• Golem, D. L., Martin-Biggers, J. T., Koenings, M. 
M., Davis, K. F. & Byrd-Bredbenner, C. An 
integrative review of sleep for nutrition 
professionals. Adv. Nutr. 5, 742–59 (2014). 

• Lange, T., Dimitrov, S. & Born, J. Effects of sleep 
and circadian rhythm on the human immune 
system. Ann. N. Y. Acad. Sci. 1193, 48–59 (2010). 

• Claustrat, B. & Leston, J. Melatonin: Physiological 
effects in humans. Neurochirurgie 61, 77–84 
(2015). 

• Cardinali, D. P., Golombek, D. a, Rosenstein, R. 
E., Cutrera, R. a & Esquifino,  a I. Melatonin site 
and mechanism of action: single or multiple? J. 
Pineal Res. 23, 32–9 (1997). 

• https://www.sandhillsneurologists.com/2015/04
/melatonin-and-sleep/ 



                    

Penulis: 
Indarta Kuncoro Aji (Mahasiswa doktor di Jurusan Teknik Mesin, the University of Electro-Communications, Jepang) 

Rubrik Teknologi 

Teknologi penyimpanan energi semacam baterai 
memiliki peranan yang sangat penting terhadap 
perkembangan teknologi energi terbarukan 
(renewable energy) seperti energi tenaga surya, 
angin, gelombang arus laut, dan sebagainya. 
Bahkan, salah satu penelitian yang paling penting 
pada pengembangan mobil listrik dan perangkat 
elektronik seperti ponsel adalah sistem 
penyimpanan energi. 
 
Hingga saat ini, teknologi berbasis penyimpanan 
energi (energy storage) masih didominasi oleh 
teknologi baterai litium. Selain bobotnya yang 
ringan, litium digunakan karena memiliki 
kerapatan energi yang tinggi sehingga mampu 
menampung lebih banyak energi dibandingkan 
dengan teknologi baterai sebelumnya. Sel ion pada 
baterai litium juga memiliki tingkat pelepasan diri 
yang jauh lebih rendah daripada sel baterai isi 
ulang lainnya (misalnya Ni-Cad dan NiMH) 
sehingga daya pada baterai tidak akan berkurang 
dengan sendirinya. Kemampuan ini disebut dengan 
self-discharge. Umumnya daya baterai litium akan 
berkurang 5% setelah empat jam dilakukan 
pengisian ulang, kemudian akan berkurang antara 
1% hingga 2% per bulannya. 

Meskipun demikian, baterai litium dianggap masih 
belum ekonomis untuk penggunaan sistem 
penyimpanan energi berskala besar (grid). 
Menurut survei yang dilakukan oleh Bloomber 
New Energy Finance, pada tahun 2016 harga per 
kWh dari baterai litium adalah 273 dolar Amerika. 
Salah satu hal yang mengakibatkan mahalnya 
baterai litium adalah dibutuhkannya pelindung 
pada sel ion litium agar baterai tetap berada pada 
batas operasi yang aman. 
 
Kemampuan dari baterai litium juga dipengaruhi 
oleh usia penggunaan serta intensitas pengisian 
ulang. Kemampuan baterai akan menurun seiring 
meningkatnya usia penggunaan serta intensitas 
pengisian ulang. Ketika berbicara tentang baterai 
untuk penyimpanan berskala besar, maka ukuran, 
tingkat keamanan, dan usia penggunaannya 
menjadi faktor utama yang harus diperhatikan. 
 
Pada tahun 2009, Profesor Donald Sadoway dan Dr. 
David Bradwell dari MIT (Massachusetts Institute 
of Technology) mengemukakan sebuah ide untuk 
menciptakan baterai penyimpan daya berskala 
besar yang tahan lama dan murah dengan 
menggunakan garam cair (molten salt) sebagai 
bahan baku utamanya. 
 
Teknologi baterai molten salt sendiri bukanlah 
sebuah teknologi yang baru. Penelitian ini dimulai 
sejak Perang Dunia II oleh Georg Otto Erb yang 
berasal dari Jerman untuk diaplikasikan pada 
perangkat militer seperti roket maupun sistem 
artileri. Erb mengunakan campuran garam sebagai 
elektrolit untuk baterai. Penelitian ini mulai dikenal 
luas setelah intelijen Inggris melakukan interogasi 
kepada Erb yang merupakan buntut dari kekalahan 
Jerman pada Perang Dunia II. Laporan penelitian 
Erb ini ditulis dalam sebuah dokumen yang 
berjudul “The Theory and Practice of Thermal 
Cells”. 
 
Pada tahap penelitian selanjutnya, jenis material 
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Baterai Garam Cair (Molten Salt) untuk 
Penyimpanan Daya Berskala Besar 

Baterai Molten Salt dengan material elektrolit berupa 
Sodium Nickel-Chloride.  Sumber: 
https://en.wikipedia.org/wiki/Molten-salt_battery. 



http://majalah1000guru.net/ • Vol. 6 No. 2 • Edisi ke-83 •  Februari 2018 9 
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molten salt, elektroda positif, dan elektroda 
negatif yang digunakan tidak terbatas pada MgCl2-
NaCl-KCl, antimon, dan magnesium saja, tetapi 
juga menggunakan berbagai macam material 
untuk memperoleh hasil yang lebih sempurna dan 
ekonomis. Penggunaan elektrolit cair sendiri 
memiliki beberapa kelebihan. Salah satu 
contohnya, arus akan mengalir (keluar dan masuk) 
lebih cepat. Sistemnya pun bersifat lentur, yakni 
saat baterai habis, lapisan atas (elektroda negatif) 
akan menjadi lebih tipis dan lapisan bawah 
(elektroda positif) akan menjadi lebih tebal. 
Kemudian, elektrode positif dan negatif akan 
mengalami kondisi yang sebaliknya ketika baterai 
sedang diisi ulang (charging). 

Bahan bacaan: 

• http://www.radio-electronics.com/info/power-
management/battery-technology/lithium-ion-
battery-advantages-disadvantages.php 

• https://data.bloomberglp.com/bnef/sites/14/20
17/07/BNEF-Lithium-ion-battery-costs-and-
market.pdf 

• http://www.evolvingenergy.com.au/uploads/2/
9/8/5/29857561/evolving_energy_-
_molten_salt_technology_explained.pdf 

• https://newatlas.com/mit-molten-salt-battery-
membrane/53085/ 

• https://phys.org/news/2016-01-battery-molten-
metals-low-cost-long-lasting.html 

• http://www.mpoweruk.com/liquid_batteries.ht
m 

Diagram Kerja Baterai Molten Salt milik Sadoway dan Bradwell. Sumber: http://www.mpoweruk.com. 



                    

Penulis: 
dr. Widya Eka Nugraha, M. Si. Med 

Rubrik Kesehatan 

Sepanjang sejarah, umat manusia selalu berusaha 
untuk menciptakan berbagai macam penemuan 
demi memberantas penyakit, di antaranya adalah 
vaksin dan antimikroba. Artikel ini menjelaskan 
dari sudut pandang trias epidemiologi (host, agent, 
environment) mengapa vaksin merupakan 
penemuan terpenting dalam sejarah peperangan 
kita melawan penyakit. Faktor penting yang 
menjadi keunggulan vaksin antara lain 
terbentuknya kekebalan komunitas. Apabila 
kekebalan ini tercapai secara global, maka 
musnahnya suatu spesies pathogen bukanlah hal 
yang mustahil, sebagaimana yang terjadi pada 
Variola virus penyebab penyakit cacar. 
  
Perang Antarspesies 
  
Manusia (Homo sapiens) dianggap superior 
dibanding spesies lain karena kemampuannya 
untuk beradaptasi melalui penemuan-penemuan 
yang dapat mempertahankan kelestarian 
spesiesnya. Manusia dapat menciptakan berbagai 
alat dan bersinergi dalam berburu dan meramu, 
kemudian meningkat hingga bercocok tanam, 
sehingga kelebihan bahan pangan pun terjadi. 
Seiring dengan meningkatnya kemampuan 
manusia untuk menyediakan makanan, timbullah 
ledakan populasi. Ledakan populasi menyebabkan 
manusia menghadapi masalah baru yang 
mengancam keberlangsungan spesiesnya, yaitu 
munculnya berbagai macam penyakit. Dari 
kacamata evolusi sekaligus epidemiologi 
tradisional, munculnya berbagai macam penyakit 
merupakan wujud perang antar spesies, yaitu 
manusia sebagai host berhadapan dengan faktor 
pengancam seperti bakteri, jamur, parasit dan 
virus sebagai agent. Peperangan ini mengambil 
medan tempur berupa lingkungan tempat kita 
hidup, yang secara teori bersifat netral, baik bagi 
host maupun agent. 
  
Sebagian besar spesies cenderung melakukan 
perubahan genetik host sebagai respons terhadap 

seleksi alam proses evolusi, misalnya dengan 
kemampuan menghasilkan racun, mengubah 
warna kulitnya untuk kamuflase, dan semacamnya. 
Di lain pihak, manusia dapat beradaptasi tanpa 
susunan genetiknya dengan cara menciptakan 
berbagai penemuan untuk mengatasi tantangan 
yang dihadirkan oleh agent tersebut. 
  
Salah satu penemuan terbesar dalam peperangan 
antar spesies tesebut adalah vaksin. Vaksin 
(Inggris: vaccine) berasal dari bahasa Latin vacca 
yang berarti sapi, karena penemuannya berkaitan 
erat dengan pengamatan terhadap cacar sapi 
(Cowpox virus). Edward Jenner, orang pertama 
yang mempopulerkan istilah vaksinasi, mengamati 
bahwa orang yang sudah pernah terpapar cacar 
sapi menunjukkan kekebalan terhadap penyakit 
cacar (smallpox). Cacar adalah penyakit yang 
sangat menular dan mematikan, yang disebabkan 
oleh variola virus; berbeda dari cacar air 
(chickenpox) yang disebabkan oleh varicella-zoster 
virus. Penemuan vaksin cacar ini merupakan awal 
kemenangan manusia dari penyakit cacar yang 
sudah ada lebih dari duaribu tahun yang lalu. 
 
Musnahnya Penyakit Cacar 
  
Catatan terawal tentang penyakit cacar berasal 
dari India sekitar 1.500 tahun sebelum Masehi. 
Tanda khas cacar berupa bintik-bintik pada wajah 
pun ditemukan pada mumi firaun Ramses V yang 
telah mati 3.000 tahun yang lalu. Virus cacar juga 
berperan dalam pemusnahan bangsa Aztec dan 
Inca pada abad ke-16 Masehi. Potensi penyakit 
cacar untuk menghabisi spesies Homo sapiens 
sangat besar, dengan kemampuan menular yang 
hampir 100% dan angka kematian mencapai 30%. 
Penyakit cacar ditandai dengan munculnya bisul-
bisul kecil berisi nanah di permukaan kulit dan 
lapisan berlendir di tubuh (mukosa). Penularan 
terjadi lewat kontak langsung atau tetesan 
(droplet) yang tersebar di udara. Sampai saat ini 
belum ada obat yang diketahui dapat membunuh 
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variola virus. Satu-satunya yang dapat membunuh 
virus ini adalah daya tahan tubuh manusia itu 
sendiri. 
  
Pada titik ini, apabila manusia menunggu seleksi 
alam untuk menghasilkan Homo sapiens dengan 
mutasi yang menyebabkan kekebalan terhadap 
variola virus, maka sangat mungkin penyakit cacar 
masih ada di antara kita sekarang. Tetapi, pada 
1796, Edward Jenner menemukan cara untuk 
memotong waktu adaptasi spesies manusia 
terhadap penyakit cacar dengan menciptakan 
vaksin. Jenner mengamati bahwa seseorang yang 
terkena penyakit cacar sapi (cowpox) memiliki 
kekebalan terhadap penyakit cacar (smallpox). Hal 
ini menjadi dasar bagi vaksinasi sebagaimana yang 
kita kenal sekarang. Pada 1959, WHO 
mengembangkan program pemberantasan 
penyakit cacar secara global. Hampir 2 abad 
setelah penelitian Jenner, WHO mengumumkan 
bahwa dunia bebas penyakit cacar, yang juga 
berarti kemenangan Homo sapiens atas variola 
virus. 
 
Kekebalan Komunitas 
  
Keberhasilan vaksin dalam mencegah penyakit 
menular sangat bergantung kepada tingkat 
partisipasi vaksinasi yang tinggi dalam masyarakat 
untuk menciptakan kekebalan komunitas (herd 
immunity). Ketika sebagian besar anggota 
komunitas kebal terhadap penyakit karena 
mendapat kekebalan dari vaksin, maka mereka 
dapat secara tidak langsung melindungi anggota  

Foto yang diambil tahun 1975 ini menampilkan Rahima 
Banu, orang terakhir yang diketahui menderita penyakit 
cacar secara alamiah. Pada tahun 1980 WHO 
mengumumkan keberhasilan dunia dalam memusnahkan 
Variola virus, patogen penyebab penyakit cacar. 

lain dalam komunitas yang tidak kebal, misalnya 
bayi-bayi yang masih terlalu kecil untuk divaksin, 
orang yang sedang dilemahkan sistem kekebalan 
tubuhnya seperti dalam pengobatan kanker, 
orang-orang tua yang secara alami kekebalan 
tubuhnya menurun, dan sebagainya. Kekebalan 
komunitas ini menyebabkan agent tidak memiliki 
penampungan (reservoir) sebagai tempat untuk 
melestarikan spesiesnya. Spesies yang kehilangan 
reservoir-nya secara otomatis akan punah. 
  
Kekebalan komunitas mengungguli kekebalan 
individu dalam jangka panjang. Antibiotik misalnya, 
juga digunakan secara semi-spesifik untuk 
memusnahkan agent penyebab penyakit golongan 
bakteri. Namun, penggunaan antibiotik terbatas 
hanya untuk individu yang terkena infeksi bakteri. 
Selain itu, dalam jangka panjang, antibiotik 
memiliki risikonya sendiri, yaitu bakteri dapat 
bermutasi untuk menjadi resisten terhadap 
antibiotik tersebut. Bakteri yang resisten terhadap 
antibiotik akan menginfeksi individu lain dan 
memastikan kelestarian spesiesnya ketika tidak 
dijumpai antibiotik yang mampu memusnahkannya. 
 
Kekurangan Vaksin 
  
Bagaimanapun juga, masih ada hal-hal yang dapat 
diperbaiki dari penemuan vaksin. Vaksin memiliki 
sifat yang sangat spesifik. Masing-masing vaksin 
didesain khusus untuk memberikan kekebalan 
terhadap penyakit tertentu saja. Hal ini berkaitan 
dengan mekanisme kerja vaksin di tingkat 
molekuler dan sistem pertahahanan tubuh 
manusia sendiri. Sifatnya yang spesifik juga berarti 
bahwa ada penyakit yang belum tersedia 
vaksinnya. Kunci utama pembuatan vaksin adalah 
penggunaan antigen yang tepat dari suatu agent 
penyebab penyakit untuk memicu respon antibodi 
yang menimbulkan kekebalan. Riset untuk 
mengenali antigen semacam itu untuk beberapa 
penyakit bukanlah hal yang mudah. Sebut saja HIV 
dan virus Ebola yang sampai sekarang risetnya 
masih berjalan. 
  
Selain itu, vaksin juga membutuhkan kerjasama 
luas. Cakupan vaksinasi yang kurang dapat 
menyebabkan kekebalan komunitas tidak efektif. 
Oleh karena itu, apabila kesadaran akan vaksinasi 
menurun di masyarakat, misalnya kerena 
maraknya gerakan antivaksin, akan tercipta 
kantong-kantong reservoir penyakit yang kemudian 



          

Vaksin: Penemuan Penting Dalam Sejarah Epidemiologi 

dapat menyebarkannya ke seluruh bagian 
komunitas, sehingga penyakit menular berbahaya 
yang dapat dicegah dengan vaksin akan kembali 
muncul. 
  
Vaksin: Penemuan yang Mengubah Wajah Dunia. 
 
Bagaimana wajah dunia kita tanpa vaksinasi? 
Untuk penyakit cacar dengan tingkat penularan 
hampir 100% dan tingkat kematian yang mencapai 
30%, ada kemungkinan dengan populasi dunia saat 
ini, 2 miliar orang dapat meninggal setelah 
terinfeksi penyakit ini. Meskipun bukan sebuah 
produk sempurna, vaksin merupakan penemuan 
terpenting dalam sejarah panjang kita melawan 
p e n y a k i t  m e n u l a r  b e r b a h a y a .  V a k s i n 
memungkinkan kita beradaptasi tanpa harus 
mengubah susunan genetik  kita ataupun 

menyebabkan resistensi sumber penyakit. Vaksin 
juga menyediakan kekebalan komunitas yang 
menjadi dasar bagi meningkatnya taraf kesehatan 
populasi umat manusia. Tanpa vaksin, peperangan 
kita melawan penyakit infeksi mungkin akan 
membawa hasil yang berbeda. 
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VAKSIN ANTIMIKROBA 

RESISTENSI 

ANTIMIKROBA 

KEKEBALAN 

KOMUNITAS 

Posisi penemuan terpenting bidang kesehatan terhadap trias epidemiologi. Antimikroba menargetkan agent untuk 
memusnahkannya atau membuatnya tidak aktif sehingga lebih mudah dihabisi oleh sistem pertahanan tubuh. Vaksin 
memodifikasi daya tahan tubuh host sehingga kebal terhadap agent spesifik. Keduanya membawa dampak terhadap 
lingkungan: resistensi antimikroba yang berbahaya dan kekebalan komunitas yang mampu menyebabkan punahnya spesies 
patogen. 
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• Peter J. Richerson and Robert Boyd, Not by 
Genes Alone: How Culture Transformed Human 
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Practice. Kenrad E. Nelson, Carolyn Masters. 
Jones & Bartlett Learning Books. Burlington, 
2014. 

• History of Smallpox. CDC. 
https://www.cdc.gov/smallpox/history/history.h
tml 
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Rubrik Pendidikan 

Pendidikan merupakan sarana penting untuk 
meningkatkan sumber daya manusia (SDM). Salah 
satu upaya dalam pendidikan untuk meningkatkan 
sumber daya manusia adalah dengan belajar. 
Melalui pembelajaran siswa mengalami perubahan 
perilaku yang positif. Menurut Susanto, 
pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 
pendidik agar terjadi proses memperoleh ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan, kemahiran, tabiat dan 
pembentukan sikap. Pengembangan pembelajaran 
untuk meningkatkan pendidikan dimulai dari guru 
sebagai pendidik. Guru bertanggung jawab untuk 
mengembangkan kegiatan pembelajaran supaya 
dapat mengatasi permasalahan yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran. Melalui pendidikan 
ini akan dihasilkan manusia Indonesia yang sesuai 
dengan tujuan Sistem Pendidikan Nasional dalam 
UU No. 20 tahun 2003 yaitu menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab. Tujuan Sistem 
Pendidikan Nasional yang pertama sangat penting 
untuk mendidik siswa agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa. 
  
Pancasila adalah bagian dari empat pilar 
kebangsaan yang memiliki fungsi sebagai falsafah 
pandangan hidup dan dasar negara. Pancasila 
sebagai dasar negara tentunya sangat penting 
untuk dipelajari oleh siswa. Melihat serta 
menimbang pentingnya Pancasila maka terdapat 
mata pelajaran PPKn yang menjadi wadah bagi 
materi Pancasila. PPKn pada kurikulum 2013 
merupakan bagian dari tematik dan terintegrasi 
pada setiap mata pelajaran lain terutama pada KI 
satu yang memiliki muatan religi dan berkaitan 
dengan sila pertama Pancasila. Pembelajaran PPKn 
tentang nilai-nilai Pancasila sila pertama bisa 
menjadi salah satu cara untuk mendidik siswa 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa serta 
bisa mengembangkan potensi baik sikap, 
pengetahuan maupun keterampilan siswa. 

Penyampaian pembelajaran PPKn dapat 
menggunakan pendekatan saintifik. Musfiqon dan 
Nurdyansyah menjelaskan pendekatan saintifik 
merupakan salah satu solusi untuk mengatasi 
masalah di dalam pembelajaran terutama untuk 
meningkatkan keaktifan siswa. Tahun ajar 2017-
2018 mewajibkan sekolah untuk menerapkan 
kurikulum 2013 terutama untuk kelas 1, 2, 4, dan 5. 
Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 
saintifik, dimana pendekatan saintifik adalah 
pendekatan dengan menggunakan metode ilmiah 
yang merujuk pada teknik-teknik investigasi atas 
suatu atau beberapa fenomena atau gejala, 
memperoleh pengetahuan baru, atau mengoreksi 
dan memadukan pengetahuan sebelumnya 
  
Teknik investigasi pada pendekatan saintifik dapat 
digunakan sebagai solusi untuk membuat siswa 
lebih aktif dalam pembelajaran. Pendekatan 
saintifik memiliki sintak dan memiliki lima langkah 
yaitu: (1) mengamati, (2) menanya, (3) menalar, 
(4) mencoba, dan (5) mengkomunikasikan. 
Berdasarkan serangkaian sintak saintifik tersebut, 
siswa dapat belajar lebih aktif. Siswa dapat 
bereksplorasi untuk menemukan pengetahuan 
baru berupa perilaku-perilaku sesuai Pancasila sila 
pertama yang ada di sekitarnya melalui kegiatan 
mengamati. Ketika siswa diberi kesempatan untuk 
mengamati maka siswa juga aktif bertanya saat 
menemukan hal baru yang kurang dipahami.  
  
Upaya untuk mengetahui efektifitas pembelajaran 
nilai-nilai Pancasila sila pertama menggunakan 
pendekatan saintifik berbasis Lesson Study. 
Fernandez dan Yoshida menjelaskan bahwa Lesson 
Study berasal dari Jepang dan telah dilaksanakan 
sejak 100 tahun yang lalu. Istilah Lesson study 
dalam bahasa Jepang disebut  jugyokenkyu. 
Menurut Syamsuri dan Ibrohim Lesson Study 
adalah salah satu pelatihan dalam masa jabatan 
yang dikenal dengan nama in-service training 
(INSET). Tujuan umum INSET adalah membantu 
guru memperbaiki kualitas mengajar untuk 
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meningkatkan karir profesionalitasnya. 
  
Lesson Study dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu: 
(1) plan (perencanaan), (2) do (pelaksanaan), dan 
(3) see (refleksi). Sebelum memulai tahap plan, 
guru model ditentukan terlebih dahulu. Tahap plan 
(perencanaan) guru model beserta guru-guru lain 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang dapat meningkatkan aktifitas siswa saat 
belajar. Plan dilaksanakan secara kolaboratif, 
semua guru saling berbagi ide untuk 
menyempurnakan RPP, selain itu guru-guru juga 
menetapkan waktu untuk pelaksanaan. 
 
Tahap do (pelaksanaan) adalah waktu dimana guru 
model menerapkan RPP yang telah disepakati. 
Selama kegiatan pelaksanaan siswa adalah fokus 
pengamatan dari guru lain yang bertindak sebagai 
observer. Observer mengamati dengan 
berpedoman pada instrumen pengamatan yang 
sudah disepakati saat plan. Observer harus 
mengamati dengan objektif serta memastikan 
bahwa kehadirannya di dalam kelas tidak 
mengganggu atau mempengaruhi konsentrasi 
siswa selama belajar.  
  
Tahap see (refleksi) dilakukan untuk mengetahui 
kelebihan serta kekurangan selama pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung. Kegiatan see dipimpin 
oleh moderator dan hasil diskusi dicatat oleh 
notulis. Pada kegiatan refleksi guru model 
menyampaikan kesan serta masalah yang ditemui 
selama pembelajaran. Observer menyampaiakan 
hasil pengamatan tentang berbagai perilaku siswa 
selama pembelajaran serta saran-saran untuk 
pembelajaran berikutnya. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas pembelajaran nilai-
nilai Pancasila sila dapat menggunakan pendekatan 

saintifik berbasis Lesson Study mampu 
meningkatkan keaktifan siswa saat belajar. Siswa 
menjadi aktif untuk berkesplorasi dan menemukan 
informasi-informasi penting melalui usaha mandiri 
yang dibimbing oleh guru. Hasil temauan penulis 
yang menerapkan pendekatan ini dalam 
pembelajaran Pancasila yakni: 
 
1. Siswa bisa menyebutkan contoh nilai-nilai 

Pancasila sila pertama yang ada di kehidupan 
sehari-hari, 

2. Melalui pendekatan saintifik siswa lebih 
banyak mencoba dan menalar atau 
menghubungkan informasi secara mandiri 
sehingga pembelajaran lebih berpusat pada 
siswa,  

3. Siswa lebih percaya diri dan termotivasi 
melalui kegiatan menanya dan 
mengkomunikasikan sehingga pembelajaran 
menjadi lebih bermakna,  

4. guru mendapatkan pengalaman bermakna 
tentang pembelajaran berbasis Lesson Study 
sebagai upaya untuk mengembangkan 
kompetensi. 

PERENCANAAN 

(PLAN) 
  

 Penggalian 

akademik 
 Perencanaan 

pembelajaran 
 Penyiapan alat-

alat 

PELAKSANAAN  
(DO) 

  
 Pelaksanaan 

pembelajaran 
 Pengamatan 

oleh rekan 

sejawat 

REFLEKSI  
(SEE) 

  
  
Refleksi dengan rekan 

sejawat 
  

Siklus pembelajaran lesson study. Gambar diadaptasi dari Saito (dalam Syamsuri dan Ibrohim). 
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KUIS Majalah 1000guru 

Halo Sobat 1000guru! Jumpa lagi dengan kuis 
Majalah 1000guru edisi ke-83. Pada kuis kali ini, 
kami kembali dengan hadiah berupa kenang-
kenangan yang menarik untuk sobat 1000guru. 
  
Ingin dapat hadiahnya? Gampang, kok! 
  
1. Ikuti (follow) akun Twitter @1000guru atau 

dan like fanpage 1000guru.net di Facebook 
(FB): https://www.facebook.com/1000guru 
 

2. Perhatikan soal berikut: Pada rubrik kesehatan 
edisi ke-83 ini telah disajikan pembahasan 
mengenai penemuan vaksin. Coba diskusikan 
secara singkat (maksimal 2 halaman A4) 
mengenai salah satu contoh penyakit yang bisa 
dicegah dengan vaksinasi dan sejarahnya! 
Sertakan juga gambar, bahan bacaan atau 
referensi yang mendukung pembahasan 
kalian! 
 

3. Kirim jawaban kuis ini, disertai nama, akun FB, 
dan akun twitter kalian ke alamat surel 
redaksi: majalah1000guru@gmail.com dengan 
subjek Kuis Edisi 83. 
 

4. Jangan lupa mention akun twitter @1000guru 
jika sudah mengirimkan jawaban. 

  
Mudah sekali, kan? Tunggu apa lagi? Yuk, segera 
kirimkan jawaban kalian. Kami tunggu hingga 
tanggal 20 Maret 2018, ya! 
  
Pengumuman Pemenang Kuis 
  
Untuk kuis Majalah 1000guru edisi ke-82, kita 
sudah mendapatkan 1 orang pemenang nih. 
Pemenangnya adalah: 
  
 Eko Suryanto 
  
Selamat kepada pemenang! Untuk teman-teman 
yang belum beruntung memenangkan kuis, jangan 
bersedih. Nantikan kuis-kuis Majalah 1000guru di 
edisi selanjutnya ya! 

Pembahasan Kuis Edisi ke-82 
  
Pertanyaan kuis Majalah 1000guru edisi ke-82 lalu 
adalah: 
 
Pada rubrik matematika edisi ke-82 ini telah 
disajikan pembahasan mengenai cara 
memperkirakan waktu kematian mayat dengan 
memanfaatkan hukum pendinginan Newton. 
Dalam suatu kasus pada hari Kamis pukul 02.00 
dini hari, ditemukan mayat di dalam sebuah kamar 
hotel dengan suhu tubuh 26°C. Apabila suhu di 
dalam kamar hotel pada saat itu 24°C, coba 
perkirakan waktu kematian mayat dengan 
memanfaatkan hukum pendinginan Newton! 
Jangan lupa sertakan juga cara menghitungnya! 
 
Sesuai pembahasan rrubrik matematika edisi ke-82, 
solusi akhir hukum pendinginan Newton adalah, 
  

T(t) = Ta + (T0 – Ta) e-kt 
  
Dari kasus ini, kita dapat menentukan beberapa 
besaran: T(t) = 26°C, T0 = 37,5°C, dan Ta = 
24°C.  Dengan mensubstitusi besaran-besaran 
tersebut ke dalam persamaan hukum pendinginan 
Newton, akan didapatkan hasil sebagai berikut 
  

26 = 24 + (37.5 – 24) e-0.696t 

2 = 13.5 e-0.696t 

t = ln (6.75) / 0.696 

t = 2.74 jam = 2 jam 44 menit 

  
Jadi mayat diperkirakan meninggal 2,74 jam dari 
pukul 02.00, atau pukul 23.16 hari Rabu waktu 
setempat. 
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